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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan ekologis sekolah berbasis
keagamaan dan strategi pembelajaran terhadap ecological citizenship siswa di SMP Bustanul
Muta’allimin, serta mengetahui besarnya hubungan antara kedua variabel tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Sampel penelitian
berjumlah 63 siswa yang mengisi angket berdasarkan variabel lingkungan ekologis sekolah
berbasis keagamaan, strategi pembelajaran, dan ecological citizenship siswa. Data dianalisis
menggunakan SPSS 16 melalui uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji korelasi Spearman
karena terdapat data yang tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan memiliki hubungan yang signifikan dengan
ecological citizenship siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,403 dan signifikansi
0,001. Strategi pembelajaran juga memiliki hubungan yang signifikan dengan ecological
citizenship siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,395 dan signifikansi 0,001. Kedua
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga hubungan antarvariabel dinyatakan
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung nilai
kebersihan, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepedulian lingkungan, serta strategi
pembelajaran yang tepat, berperan dalam membentuk perilaku ekologis siswa.
Kesimpulannya, lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan dan strategi pembelajaran
memiliki hubungan positif terhadap ecological citizenship siswa, dengan lingkungan ekologis
sekolah berbasis keagamaan menunjukkan hubungan yang sedikit lebih besar dibandingkan
strategi pembelajaran.

Kata Kunci: Lingkungan Ekologis Sekolah Berbasis Keagamaan, Strategi Pembelajaran, Ecological
citizenship, Perilaku Ekologis Siswa.

Abstract

This study aims to examine the relationship between a religious-based school ecological
environment and learning strategies with students” ecological citizenship at SMP Bustanul
Muta’allimin, as well as to determine the strength of the relationship between these variables.
This study employed a quantitative approach with an associative research design. The sample
consisted of 63 students who completed a questionnaire measuring three variables: religious-
based school ecological environment, learning strategies, and students” ecological citizenship.
The data were analyzed using SPSS 16 through the Kolmogorov-Smirnov normality test and
Spearman’s correlation test, as some variables were not normally distributed. The results
showed that the religious-based school ecological environment had a significant positive
relationship with students’ ecological citizenship, with a correlation coefficient of 0.403 and a
significance value of 0.001. Learning strategies also had a significant positive relationship with
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students’ ecological citizenship, with a correlation coefficient of 0.395 and a significance value
of 0.001. Since both significance values were lower than 0.05, the relationships between the
variables were considered statistically significant. These findings indicate that a school
environment that supports cleanliness, responsibility, discipline, and environmental
awareness, along with appropriate learning strategies, contributes to the development of
students’ ecological behavior. In conclusion, both the religious-based school ecological
environment and learning strategies are positively associated with students’ ecological
citizenship, with the religious-based school ecological environment showing a slightly
stronger relationship than learning strategies.

Keywords: Religious-Based School Ecological Environment, Learning Strategies, Ecological
citizenship, Students” Ecological Behavior.

Pendahuluan

Peningkatan berbagai permasalahan lingkungan pada tingkat global maupun lokal
menunjukkan bahwa penyelesaian persoalan ekologis tidak dapat hanya mengandalkan
pendekatan teknis, tetapi juga memerlukan perubahan perilaku dan tanggung jawab warga
negara terhadap lingkungan. Pendidikan memiliki posisi strategis dalam membentuk
pengetahuan, nilai, sikap, dan perilaku peserta didik yang berorientasi pada keberlanjutan
(Adeyemi et al., 2025, Al-Nuaimi & Al-Ghamdi, 2022; Leal et al.,, 2024). Dalam konteks
tersebut, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai ruang pembentukan karakter ekologis melalui budaya sekolah, proses pembelajaran,
serta interaksi sosial yang berlangsung setiap hari. Oleh karena itu, penguatan ecological
citizenship menjadi salah satu tujuan penting pendidikan karena menekankan keterpaduan
antara pengetahuan, kesadaran moral, tanggung jawab, dan tindakan nyata dalam menjaga
kelestarian lingkungan (Ienna et al., 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan mampu
meningkatkan kepedulian ekologis peserta didik melalui beragam pendekatan. Program
Adiwiyata terbukti mendorong berkembangnya karakter peduli lingkungan, tanggung jawab,
disiplin, dan partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan sekolah (Amini et al., 2022;
Kusnadi & Lutfi, 2023). Demikian pula, pengembangan eco-pesantren menunjukkan bahwa
pembiasaan berbasis nilai-nilai Islam dapat membentuk budaya keberlanjutan melalui praktik
kebersihan, kedisiplinan, dan tanggung jawab terhadap lingkungan (Risana et al., 2024). Pada
sisi pembelajaran, berbagai strategi seperti pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis
masalah, pembelajaran berbasis proyek, maupun integrasi tema lingkungan dalam kurikulum
juga terbukti meningkatkan literasi lingkungan, aspek afektif, dan perilaku ekologis peserta
didik (Biswas et al., 2022; Karmina et al., 2026; Rahmawati et al., 2026; Suryawati et al., 2020).

Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian tersebut masih memperlihatkan beberapa
keterbatasan. Sebagian besar penelitian berfokus pada efektivitas program Adiwiyata, eco-
pesantren, atau implementasi pendidikan lingkungan sebagai suatu program sekolah,
sehingga lebih menekankan evaluasi program daripada hubungan antar faktor yang
membentuk ecological citizenship siswa (Amini et al., 2022; Kusnadi & Lutti, 2023). Penelitian
lain lebih banyak mengkaji strategi pembelajaran atau pendidikan agama secara terpisah
tanpa menghubungkan kondisi lingkungan ekologis sekolah dengan proses pembelajaran
sebagai dua faktor yang saling melengkapi dalam membentuk perilaku ekologis peserta didik
(Rahmania, 2024; Rohman et al., 2024). Selain itu, sebagian penelitian masih bersifat
konseptual atau studi kepustakaan sehingga belum memberikan bukti empiris mengenai
bagaimana lingkungan sekolah berbasis keagamaan dan strategi pembelajaran secara
bersamaan berhubungan dengan ecological citizenship siswa pada konteks sekolah menengah
pertama.

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap yang penting untuk dikaji
lebih lanjut. Hingga saat ini masih terbatas penelitian yang menguji secara empiris hubungan
antara lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan dan strategi pembelajaran dengan
ecological citizenship siswa dalam satu model penelitian. Padahal, secara teoritis kedua aspek
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tersebut merupakan komponen yang saling berkaitan. Lingkungan sekolah menyediakan
pengalaman nyata melalui budaya, aturan, fasilitas, dan interaksi sosial, sedangkan strategi
pembelajaran berperan dalam menginternalisasikan nilai, pengetahuan, dan keterampilan
yang diperlukan untuk mewujudkan perilaku ekologis. Hubungan keduanya diperkirakan
menjadi dasar yang lebih komprehensif dalam menjelaskan pembentukan ecological
citizenship dibandingkan jika hanya mengkaji salah satu faktor secara terpisah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
pada tiga aspek. Pertama, penelitian ini menempatkan lingkungan ekologis sekolah berbasis
keagamaan sebagai lingkungan pendidikan yang dipahami tidak hanya melalui aspek fisik,
tetapi juga melalui budaya sekolah dan internalisasi nilai-nilai keagamaan seperti amanah,
akhlak, tanggung jawab, kebersihan, kedisiplinan, dan kepedulian terhadap lingkungan
(Nurlila & La Fua, 2022; Rahmania, 2024; Rohman et al., 2024). Kedua, penelitian ini
menganalisis hubungan lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan dan strategi
pembelajaran secara simultan terhadap ecological citizenship, sehingga memberikan
perspektif yang lebih komprehensif dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya
hanya menelaah salah satu faktor. Ketiga, penelitian ini memberikan bukti empiris pada
konteks sekolah menengah pertama berbasis keagamaan, yang hingga kini masih relatif
terbatas dibandingkan kajian mengenai Adiwiyata maupun eco-pesantren.

Sekolah berbasis keagamaan memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah
umum karena proses pembelajaran, budaya sekolah, dan aktivitas keseharian peserta didik
dibangun berdasarkan nilai-nilai religius yang dapat menjadi landasan moral dalam
membentuk kepedulian terhadap lingkungan. Pengelolaan lingkungan sekolah dalam
konteks tersebut tidak hanya bertujuan menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, tetapi
juga menanamkan kesadaran bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari amanah
manusia sebagai khalifah di bumi (Cahya & Yulianti, 2026; Hnatyuk et al., 2024). Dengan
demikian, lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan memiliki potensi untuk
memperkuat pembentukan ecological citizenship melalui integrasi antara nilai religius,
budaya sekolah, dan pengalaman belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan dan strategi pembelajaran dengan ecological
citizenship siswa di SMP Bustanul Muta'allimin. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya kajian mengenai ecological citizenship melalui perspektif sekolah berbasis
keagamaan sekaligus memberikan dasar empiris bagi pengembangan pendidikan lingkungan
yang mengintegrasikan budaya sekolah, nilai keagamaan, dan strategi pembelajaran secara
berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif.
Desain asosiatif dipilih karena penelitian bertujuan menganalisis hubungan antara
lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan dan strategi pembelajaran dengan ecological
citizenship siswa. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menjelaskan
hubungan sebab-akibat (causal relationship), melainkan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
arah hubungan antarvariabel berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden (Putri
et al., 2025).

Penelitian dilaksanakan di SMP Bustanul Muta'allimin. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa yang menjadi sasaran penelitian, sedangkan sampel penelitian berjumlah 63
siswa yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling. Karakteristik
responden meliputi jenis kelamin dan tingkat kelas. Dari 63 responden, sebanyak 33 siswa
berjenis kelamin laki-laki dan 30 siswa perempuan. Berdasarkan tingkat kelas, responden
terdiri atas 20 siswa kelas VII, 22 siswa kelas VIII, dan 21 siswa kelas IX. Karakteristik tersebut
disajikan untuk memberikan gambaran mengenai profil responden penelitian.

Instrumen penelitian berupa angket tertutup dengan skala Likert lima tingkat yang
disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Variabel lingkungan
ekologis sekolah berbasis keagamaan disusun berdasarkan indikator kondisi lingkungan fisik
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sekolah, budaya sekolah, nilai-nilai religius yang mendukung kepedulian lingkungan,
kedisiplinan, kebersihan, tanggung jawab, serta partisipasi warga sekolah dalam menjaga
lingkungan. Variabel strategi pembelajaran disusun berdasarkan indikator pembelajaran
kontekstual, pembelajaran aktif, pengalaman belajar, integrasi materi lingkungan, keterlibatan
siswa, dan refleksi pembelajaran. Adapun variabel ecological citizenship disusun berdasarkan
indikator pengetahuan lingkungan, kepedulian terhadap lingkungan, tanggung jawab
ekologis, disiplin dalam menjaga lingkungan, partisipasi dalam kegiatan lingkungan, serta
perilaku nyata dalam menjaga kelestarian lingkungan. Penyusunan indikator tersebut
mengacu pada kajian teoritis yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan.

Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, angket terlebih dahulu melalui uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment
Pearson untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir pernyataan, sedangkan uji reliabilitas
dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh butir pernyataan memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar daripada nilai r tabel
sehingga dinyatakan valid. Selain itu, seluruh variabel memperoleh nilai Cronbach's Alpha di
atas 0,70 sehingga memenuhi kriteria reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Jumlah Rata-rata Nilai ~ Cronbach's
Quesioner r hitung Alpha
Lingkungan Sekolah 18 .652 915
Strategi Pembelajaran 20 826 962
Ecological Citizenship 20 575 951

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penyusunan kisi-kisi
instrumen berdasarkan indikator setiap variabel, penyusunan butir angket, pelaksanaan uji
validitas dan reliabilitas, penyebaran angket kepada responden, pemeriksaan kelengkapan
jawaban, pemberian skor, serta tabulasi data sebelum dilakukan analisis statistik.

Penelitian ini telah memperoleh izin pelaksanaan dari Kesbangpol Kota Blitar yang
tembusannya diberikan kepada dinas pendidikan Kota Blitar serta disetujui pihak SMP
Bustanul Muta'allimin. Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti menyampaikan
tujuan penelitian kepada pemerintah kota dan pihak sekolah. Partisipasi siswa bersifat
sukarela, identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan seluruh data yang diperoleh
digunakan hanya untuk kepentingan akademik. Penelitian dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian yang meliputi persetujuan (informed consent),
kerahasiaan data (confidentiality), serta penggunaan data secara bertanggung jawab.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 16. Tahap
pertama adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi data setiap variabel. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov karena jumlah responden lebih dari 50 orang (Khatun, 2021). Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa tidak seluruh variabel berdistribusi normal, sehingga analisis
hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman (Spearman's Rank
Correlation). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi
hubungan antara lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan dengan ecological
citizenship siswa serta hubungan antara strategi pembelajaran dengan ecological citizenship
siswa. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p < 0,05), sedangkan
kekuatan hubungan diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien korelasi Spearman.

Hasil dan Pembahasan

Bagian Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan data angket yang telah diisi oleh 63
responden. Data yang dianalisis terdiri atas tiga variabel, yaitu lingkungan ekologis sekolah
berbasis keagamaan (X1), strategi pembelajaran (X2), dan ecological citizenship siswa (Y).
Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS melalui uji normalitas dan uji regresi
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nonparametrik/korelasi Spearman. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu untuk
mengetahui apakah data setiap variabel berdistribusi normal atau tidak. Setelah itu, analisis
dilanjutkan dengan uji nonparametrik karena terdapat variabel yang tidak memenuhi asumsi
normalitas. Hasil analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai ada
atau tidaknya pengaruh lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan dan strategi
pembelajaran terhadap ecological citizenship siswa, serta seberapa besar hubungan
antarvariabel tersebut.
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel X1, X2, dan Y
berdistribusi normal atau tidak. Karena jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 63
siswa, maka acuan utama yang digunakan adalah nilai signifikansi pada Kolmogorov-
Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Sebaliknya, data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statist df Sig.
Yy a3 ic 63 221
63 .008 975
X1 079 63 200 988 63 .824
X2 175 63 .000 931 63 .002

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, variabel X1 memperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200, sehingga nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Artinya, data variabel
lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan berdistribusi normal. Sementara itu,
variabel Y memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008 dan variabel X2 memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000, sehingga kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya, data
variabel ecological citizenship siswa dan strategi pembelajaran tidak berdistribusi normal.
Karena tidak semua variabel berdistribusi normal, maka analisis selanjutnya menggunakan
uji statistik nonparametrik, yaitu uji korelasi Spearman.
2. Hasil Uji Regresi Nonparametrik /Korelasi Spearman

Uji Spearman digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel lingkungan
ekologis sekolah berbasis keagamaan dan strategi pembelajaran terhadap ecological
citizenship siswa. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antarvariabel. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat

hubungan yang signifikan antarvariabel.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman.

Correlations
X1 X2 Y
Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1.000 477 403
Sig. (2-tailed) . .000 .001
N 63 63 63
X2 Correlation Coefficient 477 1.000 .395
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Sig. (2-tailed) .000 . .001
N 63 63 63
Y Correlation Coefficient 403 .395 1.000
Sig. (2-tailed) .001 .001 .
N 63 63 63

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 2, hubungan antara lingkungan ekologis sekolah berbasis
keagamaan (X1) dan ecological citizenship siswa (Y) memperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,403 dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara X1 dan Y. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,403 menunjukkan bahwa hubungan X1 dengan Y berada pada kategori sedang dan bernilai
positif.

Hubungan antara strategi pembelajaran (X2) dan ecological citizenship siswa (Y)
memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,395 dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara
X2 dan Y. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,395 menunjukkan bahwa hubungan X2 dengan Y
berada pada kategori rendah menuju sedang dan bernilai positif.

Hubungan antara lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan (X1) dan strategi
pembelajaran (X2) memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,477 dengan nilai signifikansi
0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara X1 dan X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,477 menunjukkan bahwa
hubungan X1 dengan X2 berada pada kategori sedang dan bernilai positif.

Berdasarkan hasil tersebut, rumusan masalah dapat dijawab bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan dan
strategi pembelajaran terhadap ecological citizenship siswa di SMP Bustanul Muta’allimin.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi X1 terhadap Y sebesar 0,001 dan X2 terhadap Y
sebesar 0,001, yang keduanya lebih kecil dari 0,05. Sedangkan, besar hubungan lingkungan
ekologis sekolah berbasis keagamaan terhadap ecological citizenship siswa adalah 0,403,
sedangkan besar hubungan strategi pembelajaran terhadap ecological citizenship siswa
adalah 0,395. Dengan demikian, lingkungan ekologis sekolah berbasis keagamaan memiliki
hubungan yang lebih besar terhadap ecological citizenship siswa dibandingkan strategi
pembelajaran.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa lingkungan ekologis sekolah berbasis
keagamaan memiliki hubungan positif dengan ecological citizenship siswa. Secara teoritis,
hasil ini dapat dijelaskan melalui konsep ecological citizenship yang menyatakan bahwa
kewargaan ekologis tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan lingkungan,
tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral individu terhadap keberlanjutan
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Sarid & Goldman, 2021). Dalam perspektif tersebut,
pembentukan ecological citizenship tidak cukup dilakukan melalui penguasaan pengetahuan
lingkungan, tetapi memerlukan lingkungan sosial yang mampu menginternalisasikan nilai,
norma, dan praktik ekologis secara berkelanjutan. Sekolah berbasis keagamaan memiliki
karakteristik yang memungkinkan proses internalisasi tersebut berlangsung lebih intensif
dibandingkan sekolah yang hanya mengembangkan pendidikan lingkungan secara formal.
Lingkungan sekolah tidak hanya menyediakan fasilitas fisik yang mendukung perilaku ramah
lingkungan, tetapi juga membangun budaya organisasi yang menanamkan nilai amanah,
tanggung jawab, kedisiplinan, kepedulian, dan akhlak sebagai bagian dari kehidupan sehari-
hari (Nurlila & La Fua, 2022; Rahmania, 2024; Rohman et al., 2024). Dalam perspektif teori
pembelajaran sosial (Social Learning Theory), perilaku siswa berkembang melalui proses
observasi, imitasi, dan pembiasaan terhadap perilaku yang ditampilkan oleh lingkungan
sosial di sekitarnya (Bandura, 1986). Oleh karena itu, ketika guru, tenaga kependidikan, dan
warga sekolah secara konsisten menunjukkan perilaku peduli lingkungan, peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang melampaui penyampaian materi di kelas.
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Temuan tersebut juga dapat dijelaskan menggunakan Ecological Systems Theory yang
menjelaskan bahwa perkembangan individu dipengaruhi oleh interaksi berbagai sistem
lingkungan, terutama microsystem yang meliputi keluarga dan sekolah. Sekolah merupakan
lingkungan yang paling sering berinteraksi dengan siswa sehingga memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan nilai dan perilaku (Bronfenbrenner, 2000). Dalam konteks sekolah
berbasis keagamaan, interaksi tersebut tidak hanya berlangsung melalui aktivitas
pembelajaran, tetapi juga melalui budaya sekolah, aturan, pembiasaan religius, hubungan
antarsiswa, serta keteladanan guru. Dengan demikian, lingkungan ekologis sekolah berbasis
keagamaan menjadi bagian dari microsystem yang berkontribusi terhadap pembentukan
ecological citizenship. Meskipun demikian, koefisien korelasi yang diperoleh berada pada
kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan ekologis sekolah berbasis
keagamaan bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan terbentuknya ecological
citizenship. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Bronfenbrenner (1979) yang menegaskan
bahwa perkembangan perilaku merupakan hasil interaksi berbagai sistem lingkungan, bukan
hanya satu lingkungan tertentu (El Zaatari & Maalouf, 2022). Selain sekolah, keluarga, teman
sebaya, komunitas, media digital, maupun budaya masyarakat juga berpotensi memengaruhi
perilaku ekologis peserta didik. Oleh karena itu, besarnya hubungan yang berada pada
kategori sedang justru mengindikasikan bahwa ecological citizenship merupakan konstruk
multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor secara simultan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran memiliki hubungan
positif dengan ecological citizenship. Secara teoritis, temuan ini mendukung pendekatan
konstruktivisme yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar (Alsi Ratu Balgis et al., 2024).. Strategi pembelajaran
yang kontekstual, berbasis masalah, berbasis proyek, maupun berbasis pengalaman
memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep lingkungan dengan realitas yang
mereka hadapi sehari-hari sehingga pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan konsep,
tetapi berkembang menjadi kesadaran dan tindakan ekologis. Namun demikian, kekuatan
hubungan strategi pembelajaran juga berada pada kategori sedang. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perubahan perilaku ekologis memerlukan proses yang lebih panjang
dibandingkan perubahan aspek kognitif. Pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran
belum tentu secara otomatis berubah menjadi tindakan apabila tidak didukung oleh budaya
sekolah dan lingkungan sosial yang konsisten. Hal ini sesuai dengan teori Value-Belief~Norm
yang dikembangkan Stern (2000), yang menjelaskan bahwa perilaku pro-lingkungan
dipengaruhi oleh rangkaian nilai, keyakinan, norma pribadi, dan pengalaman sosial yang
saling berinteraksi (Stern, 2000). Dengan demikian, strategi pembelajaran menjadi salah satu
komponen penting, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat siswa
menerapkan pengetahuan tersebut.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Kusnadi dan Lutfi yang menunjukkan bahwa
program Adiwiyata mampu meningkatkan kepedulian lingkungan melalui pembiasaan
perilaku ekologis di sekolah (Kusnadi & Lutfi, 2023). Penelitian Zakiyya Amini juga
menunjukkan bahwa ecological citizenship berkembang melalui pembentukan karakter
tanggung jawab, disiplin, gotong royong, dan kepedulian lingkungan (Amini et al., 2022).
Akan tetapi, penelitian tersebut lebih berfokus pada implementasi program Adiwiyata
sebagai intervensi pendidikan lingkungan. Penelitian ini memperluas perspektif tersebut
dengan menunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan ekologis sekolah berbasis
keagamaan dan ecological citizenship tidak hanya dibangun melalui program formal, tetapi
juga melalui budaya sekolah dan internalisasi nilai religius yang berlangsung dalam aktivitas
sehari-hari. Pada tingkat internasional, hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian lenna yang menyatakan bahwa perilaku pro-lingkungan dipengaruhi oleh
kombinasi pengetahuan, empati, dan pengalaman individu terhadap lingkungan (Ienna et al.,
2022). Hnatyuk juga menegaskan bahwa pendidikan berkelanjutan memerlukan lingkungan
belajar yang mampu membangun kesadaran ekologis peserta didik (Hnatyuk et al., 2024).
Akan tetapi, penelitian-penelitian internasional tersebut umumnya menjelaskan perilaku
ekologis melalui perspektif literasi lingkungan, psikologi lingkungan, atau pendidikan untuk
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pembangunan berkelanjutan (Education for Sustainable Development). Sebaliknya, penelitian ini
menunjukkan bahwa pada konteks sekolah berbasis keagamaan terdapat dimensi tambahan
berupa internalisasi nilai religius yang memperkuat motivasi moral peserta didik dalam
menjaga lingkungan. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada
pembuktian hubungan antarvariabel, tetapi juga pada perluasan pemahaman bahwa nilai-
nilai keagamaan dapat menjadi mekanisme sosial yang memperkuat pembentukan ecological
citizenship.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan ecological citizenship
memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif daripada sekadar memasukkan materi
lingkungan ke dalam kurikulum. Sekolah perlu mengintegrasikan lingkungan fisik, budaya
organisasi, keteladanan guru, strategi pembelajaran, dan nilai-nilai religius ke dalam satu
ekosistem pendidikan yang saling mendukung. Dengan demikian, pembentukan ecological
citizenship tidak hanya menghasilkan peningkatan pengetahuan lingkungan, tetapi juga
membangun tanggung jawab moral dan kebiasaan ekologis yang berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan
pada satu sekolah berbasis keagamaan sehingga generalisasi hasil penelitian masih terbatas.
Kedua, penggunaan angket menyebabkan data yang diperoleh bergantung pada persepsi
responden. Ketiga, penelitian hanya mengkaji dua variabel bebas, padahal ecological
citizenship kemungkinan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga,
kepemimpinan sekolah, pengaruh teman sebaya, kegiatan ekstrakurikuler, maupun
karakteristik individu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan mixed methods, melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik berbeda,
serta memasukkan variabel-variabel tersebut untuk memperoleh model yang lebih
komprehensif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan ekologis sekolah
berbasis keagamaan dan strategi pembelajaran memiliki hubungan yang signifikan terhadap
ecological citizenship siswa di SMP Bustanul Muta’allimin. Hal ini dibuktikan melalui hasil
uji korelasi Spearman yang menunjukkan bahwa variabel lingkungan ekologis sekolah
berbasis keagamaan memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,403 dengan signifikansi 0,001
terhadap ecological citizenship siswa. Sementara itu, variabel strategi pembelajaran memiliki
nilai koefisien korelasi sebesar 0,395 dengan signifikansi 0,001 terhadap ecological citizenship
siswa. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga hubungan antarvariabel
dinyatakan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan ekologis
sekolah berbasis keagamaan dan semakin tepat strategi pembelajaran yang digunakan, maka
semakin kuat pula kecenderungan siswa dalam menunjukkan sikap peduli, tanggung jawab,
disiplin, dan partisipatif terhadap lingkungan. Lingkungan ekologis sekolah berbasis
keagamaan memiliki hubungan yang sedikit lebih besar dibandingkan strategi pembelajaran,
karena lingkungan sekolah menjadi ruang pembiasaan yang dialami siswa secara langsung
setiap hari. Kontribusi penelitian ini terhadap bidang keilmuan terletak pada penguatan
kajian pendidikan lingkungan, khususnya bahwa pembentukan ecological citizenship tidak
hanya dapat dilakukan melalui pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui budaya sekolah,
nilai keagamaan, dan praktik ekologis yang dibiasakan dalam kehidupan sekolah.

Saran untuk penelitian di masa depan adalah agar kajian mengenai ecological
citizenship siswa dapat dilakukan dengan cakupan responden yang lebih luas dan melibatkan
beberapa sekolah berbasis keagamaan maupun sekolah umum sebagai pembanding.
Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan metode campuran, yaitu menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar hasil penelitian tidak hanya menunjukkan
hubungan antarvariabel, tetapi juga menjelaskan secara lebih mendalam bagaimana proses
pembentukan perilaku ekologis siswa terjadi di lingkungan sekolah. Selain menggunakan
angket, peneliti selanjutnya dapat menambahkan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi agar data yang diperoleh lebih lengkap dan tidak hanya bergantung pada
persepsi responden. Variabel lain juga dapat ditambahkan, seperti peran guru, dukungan
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kepala sekolah, program kebersihan sekolah, budaya religius, keterlibatan orang tua, atau
kegiatan ekstrakurikuler berbasis lingkungan.
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